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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pada abad ke-17. konflik antam Kesultanan Banten dan
Kesultanan Mataram, yang berpusat di Yogyakarta, adalah salah satu
peristiwa yung terkenal. Sumber utama konflik adalah persaingan atas
kekuasaan dan sumber daya. Perng. menimbulkan korban jiwa,
me_nyehm hnl.gkﬁ:bmm Wkaﬂ. bekas luka dalam
sejarah kedua kerajuan (Salamah. 2016). Selain itu, kedua wilayah ini
Juga menyhmhmﬂ&thn tekanan dmpumnrulhh}.ﬂlnmnl selama
'pm}u}ahunmm Indonesia. Untuk memperkuat kontrolnya atas
wilayah tersebut. Belanda menggu:rﬂm w pemisahan dan

penguatan kekuatan lokal. Ini dapat mEniHHﬂhn konflik. antara

masyarakat Banten dan Yogyakarta yang berjuang untik kemerdekian

dan identitas mereka sendiri (Faaizah, 2023).

Adanya konflik antar banten denpan }'Bﬂ'ﬂkﬂ"m terscbut secara
tidak langsung mempengaruhi warga  Benten yang finggal di
Yopyakarta. Maka dariitu adamya KEILmEnHm’Tnmmhrh (KBY),
umuk km}m‘nﬂn&n warga atau mahasiswa Banten yung ada di
Keluarg ﬁntcn ‘l"ugﬁmﬂt {’KB‘:"}, Selain itu
E'W !ﬁ!ihg disebut sebapai "Keta Pelajar.” adalah pusat

pﬂbﬁﬁkﬂl yang menarik perhatian siswa dari berbagai penjuru

Indonesia. Dengan banynknya institusi pendidikan tinggi berkualitas,
Yogyakarta menfal fafatr Wi begl Mokasiswa: dari berbagai
provinsi, termasuk Banten, untuk melanjutkan studi mereka.

Sebagai kota pelajar, Yogyakarta menswarkan berbagai
peluang namun juga tantangan, terutama bagi mahasiswa dari luar
daerah yang sering mengalami kesulitan dalam mencar lempat tinggal
yang nyaman dan terjangkau. Menyadan hal ini, pemerintah Provinsi
Banten dan komunitas Banten di Yogyokarts merasa perlu untuk



memberikan dukungan tambahon kepada mahasiswa Banten yang

menuntut ilmu di kota ini.

Sebagai solusinya, pemerintah Provinsi Banten memutuskan
unfuk membangun Asrama Bamten di Yogyakaria, Asrama i
bertujuan untuk menyediskan tempat tinggal vang aman, nyaman, dan
terjangkau bagi mahasiswa Banten. Dengan adanya asrama ini,
diharapkan mehasiswa IEMW"Mpalkan temnpat tinggal yang
layak, fefapi juga. meraskan lhhlﬂm-dnn kenyamanan  dari
komunitasmya, sehingga mereka dapat lebih fokus pada studi mereka.

Selain ity, untuk memperkuat hubungan sosial dan dukungan di
antara mahasiswa Banten, dibentuk pula Organisasi Keluarga Banten
Yogvakarta. Organisast ini bertugas unmkpnngnwlﬁmﬁhm kegiatan
sosial, membantu mahasiswa beradaptasi dengmﬂnmm dan
menyediakan dukungan baik dalam aspek mdmmupun non-
‘akademis. Organisasi ini juga berfungsi sebagai tempat Eﬂmﬁp
bagi mahasisws Banten untuk berbagi pengulim:m dan saling
:m:n:htung dalam menghadapi berbagai tantangan selama masa studi.

Salsh satu organisasi mahasiswa ]hthh m ada di
ogyakarta. Crganisasi Daerah ini sudah hﬂ': dari Tahun 1998
nn*i sekarang. Organisasi ini mepjadi wadah untuk membantu
‘muhasiswa hmﬁ:]ud. tetapi juga dapat membantu mereka
‘mengembangkan kreativitas dan n'nenp]nﬁnubakal mereka dan untuk
membangun mm keluarga Banten. Sekarang di pimpin
oleh Fayad Dzikrul Rohman yang sedang berkuliah di UIN SUKA
dan sekarang menjabal pada periode 2023-2024.  Jumlah
Mahosiswa yang berads di Asroma Keluarga Banten Yogyakarta
(KBY) Memuliki sekitar |7 Anggota terdiri dari beberapa kampus
yang berada di Yogyakarta.

Manusia adalah makhluk sosial yang secam alami memiliki
kebutuhan untuk berinteraksi dengan orang lain. Kebutuhan ind tidak

(o]



hanya memenuhi aspek biologis dan  psikologis, tetapi juga
memainkan peran penting dalam pembentukan don pemeliharaan
struktur sosial, Interaksi sosial baik dalam konteks keluarga, teman,
rekan kerja. atau komunitas yang lebih besar adalah mti dan
kehidupan manusia. Melalni interaksi ini, individo membangun
hubungan, berbagi pengalaman, dan menyampaikan nilai serta norma
yang mcndasa.ri kehidupan bersama.

Wil " lan, pasti. ada  interaksi  sosial
duhh'.ﬂmu mlluk w'n mlldm'ilﬁ m umat manusia,
“kareny mm pada rasa ummmmm dukungan
yang dimiliks gleh anggota kelompok terhadap sabu sama lain. Dalam
“konieks susiﬁ.i: solidaritas melibatkaf ‘Tasg tmmjnwb bersama,
empati, dan komitmen terhadap kese_]nhtem h]lﬁﬂf. ’Eljjdﬂ.mas
'mhngm mengaruh pada ikatan sosial. kolaborasi yang lebih efektif.
dan kohesi vang kuat di antara anggota kelompok.

Semun orgmmsasi memiliki | cara tersendin  omtuk
'Mlk&x] yang dimaksudkan untuk mencapai visi dan misi
organisasi melalui kolaborasi yang lebih kuat. Komunikasi merupakan
sebugh vang terpenting untuk dipshami oleh selumh  anggoto
organisasi. tindakan atou interaksi untuk berbagi informasi, gagasan
maupun pendupat dari setiap partisipan komunikasi yang ada
komunikasi adalah hal yang sangal penting dalam kegiatan suatu
organisasi, sehingga komunikasi sdalah inti .ﬂfm kegiatan organisasi
dan merupakan proses utmma dafam melaksanakan semua kegiatan
gtau fungsi dalam sebuah organisasi dan manajemen. Tindakan i
dilakukan dalam banyak konteks. yaitu dalam konteks antar pribadi,
kelompok, massa serta dalam lingkungan organisasi. Komunikasi
yang ferjalin baik merupakan faktor penunjang untuk pencapaian
sutau tujuan (Danaya2, 2022). Sama kalnya di KBY.

Tiap organisasi maupun instansi pasti memiliki tantangan
maupun konflik didalamnya, termasuk didalam orgonisasi KBY di



beberapa waktu memiliki konflik intemal, misalnya konflik antar
anggola karenn pembagian fobdesk, kesapahaman dalam komunikasi,
dan lain-lain. Selain itu ada jugs karema faktor ekstermal misalmya
karena perbedaan bahasa, histori anfara Banten dan Yogyakarta yang
secara tidak langsung mempengaruhi kenyamanan masyarakat Banten,
dan lain-lain. Konflik-konflik  tersebut  secara tdak langsung
mempengaruhi solidaritas KBY,

Buﬂnmkan problematika fersebit, peneliti tertarik untuk
meﬁ pola WMWEMMNEEHJWI Keluarga
Banten YW yung ferkhusus meryjuk di Asrama Provinsi
‘Banten ‘l"w dalam mnmngknﬂ:mjnﬂﬁnma Didalam kajian
ini penelii akan mengumpulkan data melabul proses wawancar
‘kepada kepala lurah atou ketua organisasi banten m
“serfi alumni yang turit memantau perkembangan’ W:KIE'{.

QMn Masalah LY !
Berdasarkan latar belakang yang telah divraikan diatas, maka

mmussn masalsh dalim pencliti ini adalah baguimana Pola
Emn'kajl Organisasi Keluarga Banten Yug’ykﬂ.m {IEBY] di
Yogyakarta dalam Meningkatkan Solidaritas Keanggo

1.3 Tujnan Penelitian -.

dﬂpﬁ; Tll;:.n dui ~penelitian ini adalah m& mengetahui don
-mendeskripsikan pols komunikasi organisasi yang dilakukan oleh
Keluarga Banten Yogyakarta (KBY) untuk meningkatkan solidaritas
keanggotaan,

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1} Secara teontis penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan
memperkaya ilmu pengetahuan dalam  bidang  penelitian

komunikasi dalam kajian model komunikasi organisasi.

2y Secara skademis, diharapkan penelition ini dapat memperkaya



pemahaman tentang model komunikasi  organisasi  dan
penzlitian  kualitatif  di bidang ilmu komunikasi mengingat
sangat sedikit penelitian yang meneliti pola komunikasi
organisasi Keluarga Banten Yogyakarta. (KBY), Secara praktis,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan bersama
uniuk memshami. konteks pols komunikssi organisasi yang

1)Bab 1
ildlhﬂg terkait penclition. fokus masal
penelition, manfunt penelitian dan sisteratika

3gb Il Tinjauan Pustaks: Dalam bab ini menclaskm

4) Bab IV Ta beb ini akun memapurkan
hasil termuan penelition yang dilukukan sehelum nya melalui observasi,
wawancara, din dokumentnsi. Kemudion, penelii menjelaskan melzlui
pembahassn mengena: penjobaran dan kesimpulon dor hasil penelition.

5) Bab V Penutup: Pada bab penuiup mi, peneliti menyagikan ningkasan
i il poiislitinn yaig ey Ailakoukass vl Tyl ki
yang diperoleh dan analisis don temuan penelitian, Selmn i, peneliti
jupa mengemukokan rekomendasi yong dibagi menjedi dun katepon,
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